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Abstrak 

Tujuan penelitian ini untuk meneliti beberapa faktor penting dalam keberhasilan belajar siswa di 

lingkup pendidikan formal khususnya pada mata pelajaran Matematika. Metode yang dilakukan 

oleh penulis ialah metode pengumpulan data melalui angket dan kuesioner untuk mendapatkan 

data yang objektif sebelum uji hipotesis dilakukan.Setelah penulis meneliti data – data yang 

didapat melalui angket yang dilakukan siswa SMA X swasta, akhirnya penulis dapat menarik 

kesimpulan bahwa pengaruh persepsi siswa atas lingkungan dan kebiasaan belajar benar – benar 

penting dalam pencapaian hasil belajar yang maksimal khususnya mata pelajaran Matematika 

terbukti pada perolehan data yang didapat melaui survey dan kuesioner di dua sekolah swasta kelas 

X di Jakarta dan Bekasi. Sampel dalam penelitian ini di ambil pada kelas X IPA tahun pelajaran 

2021/2022, banyaknya sampel 80 siswa dari setiap sekolah menggunakan teknik pengambilan 

sampel secara random/acak. Hasil Penelitian: 1) Tingkat pengaruh Persepsi siswa atas lingkungan 

(X1) terhadap Prestasi Belajar (Y) signifikansinya thitung (3,074) lebih besar dari ttabel (2,042). 2) 

Tingkat pengaruh Kebiasaan Belajar (X2) terhadap Prestasi belajar (Y) signifikansinya thitung 

(4,213) lebih besar dari ttabel (2,042). 3) Tingkat pengaruh persepsi siswa atas lingkungan (X1) dan 

Kebiasaan Belajar (X2) secara simultan terhadap Prestasi Belajar (Y) sumbangan relatif masing-

masing X1 sebesar 56,9 % dan X2 sebesar 45,1%. Terhadap Ý. 

Kata Kunci: Pengaruh, Persepsi Lingkungan, Kebiasaan Belajar, Prestasi Belajar Matematika 

PENDAHULUAN 

Istilah pendidikan merupakan suatu hal 

yang tidak asing lagi bagi semua orang, terlebih 

lagi di era globalisasi yang dikenal dengan 

zaman kemajuan ilmu pengetahuan dan 

tekhnologi (IPTEK) seperti sekarang ini., 

bahkan untuk sebagian orang menganggap 

bahwa pendidikan merupakan kebutuhan utama 

lainnya setelah kebutuhan pangan. 

Berkembangnya IPTEK ditengah masyarakat 

diikuti dengan berkembangnya pola pemikiran 

serta kebiasaan yang mengalami perubahan 

secara perlahan tapi pasti. Pada perkembangan 

pemikiran dan kebiasaan masyarakat seperti 

yang telah disebutkan diatas. Pendidikan 

merupakan hal yang sangat diutamakan 

dibanding kebutuhan utama lainnya karena 

dianggap investasi jangka panjang dan menjadi 

salah satu faktor penting lainnya yang dapat 

menentukan masa depan seseorang dalam 

kehidupan keluarga kecil maupun cakupan 

kelompok masyarakat yang lebih luas lagi. 

Sebab persaingan untuk mempertahankan 

hidup semakin ketat, hampir segala sesuatunya 

dituntut cepat dan tepat ditambah lagi dengan 

isu sulitnya mendapatkan pekerjaan yang layak 

dan sesuai dengan minat, bakat, dan prestasi 

tiap individu. Pekerjaan seperti itu dianggap 

sebagai modal utama untuk mengaplikasikan 

pengetahuan dan pengalaman suatu bidang 

ilmu tertentu yang telah didapat didalam 

jenjang pendidkan formal seperti sekolah dan 

universitas dalam berkarya di bidang usaha. 

Tak ayal pola diatas bisa disebut sebagai ajang 
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mempertahankan hidup untuk bertahan melalui 

memenuhi kebutuhan sehari – hari untuk 

keluarga dan untuk melanjutkan garis 

keturunan, memastikan keluarga tercinta dapat 

makan dan mengeyam pendidikan formal 

secara layak. Jika dulu pada zaman kakek nenek 

kita, presepsi pendidikan terperangkap 

paradigma hal yang kurang menunjang dalam 

perekonomian keluarga terlepas dari kesulitan 

dan kesempitan biaya hidup ditambah lagi 

kenyataan yang memperlihatkan pada masa itu 

jauhnya jarak sekolah yang harus ditempuh 

berjam – jam, keamanan selama perjalanan ke 

sekolah, dan fasilitas sekolah yang masih 

terbilang sangat minim dianggap tidak 

meyakinkan dan belum bias memenuhi 

kebutuhan siswa secara luas dan merata untuk 

dijangkau. Berbanding terbalik, pada masa 

sekarang kesadaran akan pentingnya 

pendidikan sangat tinggi dan masyarakat 

berusaha sangat keras dalam menjangkau 

standar – standar tertentu dalam bidang 

akademik pada khususnya. Maka tak heran 

sesulit apapun hidup saat ini yang tengah 

dijalani dan dihadapi oleh orang – orang, 

pendidikan tetap menjadi prioritas yang utama 

bagi semua orang untuk mendapatkannya dan 

menikmatinya khususnya bagi masyarakat 

Indonesia.  

Sustainable development atau 

pengembangan berwawasan lingkungan yang 

berkelanjutan pada dasarnya adalah 

pembangunan yang mampu membawa rakyat 

secara merata memperoleh kebutuhan 

hidupnya. Dalam arti terpenuhi disini ialah 

kebutuhan materil dan spiritual termasuk 

kualitas lingkungan sekolah yang layak huni 

tanpa memikirkan kekurangan lainnya yang 

dapat menghambat proses berpikir dan belajar 

untuk mencetak generasi penerus yang 

berkualitas dan makmur.  

Belajar adalah proses perubahan tingkah 

laku yang terjadi di dalam satu situasi, bahkan 

dalam satu ruang hampa. Situasi belajar ini 

ditandai dengan motif-motif yang ditetapkan 

dan diterima oleh siswa. Terkadang satu proses 

belajar tidak dapat mencapai hasil maksimal 

disebabkan karena ketiadaan kekuatan yang 

mendorong (motivasi).  Belajar mengajar 

merupakan suatu proses yang sangat kompleks 

dan klasik, karena dalam proses tersebut siswa 

tidak hanya sekedar menerima dan menyerap 

informasi yang disampaikan oleh guru, tetapi 

siswa dapat melibatkan diri dalam kegiatan 

pembelajaran dan tindakan pedagogis yang 

harus dilakukan, agar hasil belajar nya lebih 

baik dan sempurna. Dari proses pembelajaran 

tersebut siswa dapat menghasilkan suatu 

perubahan yang bertahap dalam dirinya, baik 

dalam bidang pengetahuan, keterampilan dan 

sikap. Adanya perubahan tersebut terlihat 

dalam hasil belajar yang dihasilkan oleh siswa 

berdasarkan evaluasi yang diberikan oleh guru. 

Dari beberapa faktor dan tujuan 

pendidikan tersebut, salah satunya adalah 

faktor internal, yaitu faktor dari siswa itu 

sendiri. Dari sekian banyak faktor internal yang 

dapat mempengaruhi hasil belajar siswa adalah 

faktor kebiasaan belajar siswa baik saat belajar 

di rumah maupun di sekolah terlepas belajar 

secara mandiri maupun berkelompok. Tentunya 

setiap siswa memiliki kebiasaan belajar 

masing-masing diantaranya ada siswa yang 

biasa belajar dengan menggunakan musik, 

namun ada juga siswa yang belajar harus 

dengan kondisi yang sepi. 

Khusus dalam pembelajaran Matematika, 

pembiasaan diri untuk mengusainya mutlak 

harus dilakukan kapan dan dimanapun 

termasuk dengan siapapun. Namun dalam 

kenyataannya di sekolah menengah atas di 

wilayah Jakarta-Bekasi, masih sering dijumpai 

siswa yang tidak membiasakan diri untuk 

menggunakan Matematika secara rutin atau 

kontinu terutama pada saat para siswa masih 

berada di lingkungan sekolah khususnya saat 

pembelajaran Matematika. Bagi siswa yang 

sudah terbiasa belajar Matematika, maka tidak 

sulit baginya untuk menyelesaikan masalah-

masalah yang terkait dengan Matematika. 

Atas dasar itulah dan penjabaran teori – 

teori diatas, yang mana sudah dijelaskan secara 
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detai maka dengan latar belakang tersebut 

penulis merasa tertarik dan tertantang untuk 

mengadakan penelitian tentang pengaruh 

persepsi siswa atas lingkungan dan kebiasaan 

belajar terhadap prestasi belajar Matematika. 

 

LANDASAN TEORI 

Belajar pada manusia merupakan proses 

perubahan psikis yang berlangsung dalam 

interaksi aktif individu dengan lingkungannya 

dan menghasilkan perubahan-perubahan dalam 

pengetahuan, pemahaman, ketrampilan, nilai, 

sikap yang bersifat konstan dan tetap bahwa 

manusia adalah satu-satunya makhluk ciptaan 

yang dibekali kemampuan untuk belajar 

tentang (pengajaran) agar ia dapat belajar 

menjadi (pembelajaran) dengan cara belajaran 

(pelatihan). 

Belajar adalah perubahan individu dalam 

kebiasaan, pengetahuan dan sikap. Belajar bisa 

didefinisikan juga sebagai suatu perubahan di 

dalam kepribadian yang berupa suatu pola baru 

dalam kecakapan, sikap, kebiasaan, 

kepandaian, atau suatu pengertian. 

Prestasi dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia secara umum diartikan sebagai hasil 

yang telah dicapai (dari yang telah dilakukan, 

dikerjakan, dsb) dan dibagi menjadi tiga 

kategori yang mana dua diantaranya yang 

berkaitan dengan maksud penulis. Pertama, 

dalam bidang akademik dipahami sebagai hasil 

pelajaran yang diperoleh dari kegiatan belajar 

di sekolah atau perguruan tinggi yang bersifat 

kognitif dan biasanya ditentukan melalui 

pengukuran dan penilaian. Selanjutnya ialah 

prestasi dalam belajar, penguasaan 

pengetahuan atau keterampilan yang 

dikembangkan melalui mata pelajaran, 

lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau 

angka nilai yang diberikan oleh guru.  

Mengatakan bahwa pengetahuan 

merupakan penginderaan manusia atau hasil 

tahu seseorang terhadap obyek melalui indera 

yang dimilikinya (mata, hidung, telinga dan lain 

sebagainya).  

Mengungkapkan pula tujuan dari 

pengajaran adalah pemahaman terhadap 

struktur pengetahuan. Nilai dari struktur 

pengetahuan tergantung pada kekuatan untuk 

menyederhanakan informasi, menghasilkan 

proporsi baru dan meningkatkan kemampuan 

daya guna pada ilmu pengetahuan.  

Menyatakan bahwa berpikir adalah suatu 

proses pengetahuan dan pengetahuan adalah 

suatu hasil dan keduanya ini sangat erat 

hubungannya. Seorang yang berpengetahuan 

harus memiliki informasi dan harus dapat 

mempergunakan informasi terdebut untuk 

berpikir.  

Prestasi belajar adalah penguasaan 

pengetahuan atau keterampilan yang 

dikembangkan oleh mata pelajaran yang 

lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau 

angka nilai yang diberikan guru. Adapaun 

prestasi dapat diartikan hasil diperoleh karena 

adanya aktivitas belajar yang telah dilakukan. 

Memberikan pengertian prestasi belajar 

yaitu “Hasil yang dicapai oleh seseorang dalam 

usaha belajar sebagaimana yang dinyatakan 

dalam raport.” Selanjutnya mengatakan bahwa 

“prestasi belajar adalah suatu bukti 

keberhasilan belajar atau kemampuan 

seseorang siswa dalam melakukan kegiatan 

belajarnya sesuai dengan bobot yang 

dicapainya.”  

Prestasi adalah suatu kegiatan yang telah 

dikerjakan, diciptakan baik secara individual 

atau kelompok.  

Belajar dan faktor-faktor yang 

mempengaruhinya bahwa belajar ialah "Suatu 

usaha yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang 

baru secara keseluruhan, sebagai hasil 

pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya.  

Adapun pengertian prestasi belajar adalah 

"penguasaan pengetahuan atau keterampilan 

yang dikembangkan oleh mata pelajaran, 

lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau 

angka nilai yang diberikan oleh guru.” 
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Secara etimologis istilah matematika 

berasal dari kata latin mathematica yang 

diambil dari kata yunani mathematike yang 

artinya bertalian dengan pengetahuan. Kata 

Yunani itu mempunyai akar kata mathema yang 

berarti ilmu, pengetahuan (Science, 

knowledge). Jadi menurut kata asalnya istilah 

matematika semula berarti pengetahuan yang 

diperoleh dari kegiatan belajar. Secara 

terminologis matematika adalah bidang 

pengetahuan yang termasuk dalam rumpun 

ilmu pengetahuan pasti dan menelaah secara 

matik berbagai hubungan dan sifat dari 

pengertian-pengertian mujarad dengan 

menggunakan aneka angka dan lambang-

lambang. 

Mendefinisikan bahwa matematika 

adalah suatu ilmu yang timbul karena pikiran-

pikiran manusia yang berhubungan dengan ide, 

proses dan penalaran.  

Mengatakan: “matematika 

mengembangkan bahasa numeric, dengan 

demikian matematika bersifat eksak, hal ini 

memungkinkan melakukan pengukuran secara 

kuantitatif, meningkatkan daya prediktif dan 

juga kontrol   dari ilmu sehingga memberikan 

jawaban yang lebih bersifat eksak dan 

memungkinkan berbasis masalah secara lebih 

cepat dan cermat”. 

“Dalam komunikasi keilmuan, matmetika 

memegang dua peranan yaitu sebagai ratu dan 

pelayan ilmu. Sebagai ratu matematika sebagai 

bentuk tertinggi dari logika yang pernah dicapai 

manusia. Sebagai pelayan matematika bukan 

saja memberikan sistem pengorganisasian ilmu 

yang bersifat logis tetapi juga pernyataan –

pernyataan dalam bentuk metode matematika 

dan berbagai kegiatan keilmuan”. 

 

METODE PENELITIAN 

Berdasarkan variabel yang diteliti, 

masalah yang dirumuskan dan hipotesis yang 

diajukan maka peneliti menggunakan metode 

survey korelasi yang merupakan bagian dari 

jenis penelitian kuantitatif. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah survey 

dengan teknik korelasional. 

Populasi adalah totalitas semua nilai yang 

mungkin hasil menghitung atau pengukuran, 

kuantitatif maupun kualitatif mengenai 

karakteristik tertentu dari semua anggota 

kumpulan yang lengkap dan jelas yang ingin 

dipelajari sifat – sifatnya (Sudjana, 1996:6). 

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah 

siswa dan siswi SMA 17 Agustus 1945 Jakarta 

dan SMA Global Bekasi Selatan, kelas X tahun 

pelajaran 2021/2022. Sampel di ambil kelas X 

IPA tahun pelajaran 2021/2022, banyaknya 

sampel 80 siswa dari setiap sekolah 

menggunakan teknik pengambilan sampel 

secara random/acak.  

Sampel adalah sebagian atau wakil 

populasi yang diteliti. Sampel dalam penelitian 

ini di ambil pada kelas X IPA tahun pelajaran 

2021/2022, banyaknya sampel 80 siswa dari 

setiap sekolah menggunakan teknik 

pengambilan sampel secara random/acak. 

Jumlah siswa pada kedua sekolah tersebut bias 

dilihat pada Tabel 3.1 diatas. 

Sesuai dengan variabel penelitian ada tiga 

jenis data yang dikumpulkan, yaitu tentang: 1) 

persepsi siswa atas lingkungan belajar, 2) 

kebiasaan belajar, 3) prestasi belajar 

Matematika. Metode pengumpulan data dalam 

penelitian ini mempergunakan metode angket 

dan kuesioner untuk memperoleh data secara 

objektif sebelum uji hipotesis dilakukan. 

Instrumen penelitian adalah alat ukur 

yang dipergunakan dalam pengumpulan data 

dan informasi yang benar. Alat yang digunakan 

adalah angket. Menyusun instrumen adalah 

pekerjaan penting, akan tetapi mengumpulkan 

data jauh lebih penting lagi. Angket yang akan            

dipergunakan dalam penelitian ini adalah 

angket bersifat langsung, terdiri dari 5 option 

pilihan. Dengan angket ini diminta responden 

memilih salah satu sari kelima pilihan jawaban 

yang tersedia dengan memberikan cek list 

dengan kriteria: SS = Sangat Setuju (nilai point 

5), S = Setuju (nilai point 4), RR = Ragu-ragu 

(nilai point 3), TS = Tidak Setuju (nilai point 2), 
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STS = Sangat Tidak Setuju (nilai point 1). 

Instrumen Variabel Hasil Belajar digunakan 

sebagai alat ukur yang sudah tersandar dari 

soal-soal semester dari Diknas yang sudah 

berupa nilai jadi dari rapor tiap-tiap siswa yang 

diambil sebagai sampel penelitian. Instrumen 

Variabel Belajar siswa diukur dengan 

menggunakan kuesioner kebiasaan belajar, 

bahwa kebiasaan belajar dipengaruhi oleh 

faktor-faktor intrinsik dan ekstrinsik. Intrinsik 

dipengaruhi oleh faktor-faktor yang disebutkan 

oleh Azhari (1996 : 75). Instrumen Variabel 

Lingkungan Belajar diukur dengan 

menggunakan kuesioner tentang persepsi siswa 

atas lingkungan sekolah. Dimana indikator-

indikator yang disebut oleh Kartono dibuat 

untuk membuat butir-butir soal instrumen 

penelitian yang berjumlah 25 butir soal dengan 

lima jawaban pernyataan.  
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2. 4  Rumus Matematika 

Rumus yang dipergunakan dalam 

penelitian ini sebagai berikut. 

 

 rxy =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌−(∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√{𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋2)} {𝑁 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌2)}
 (1) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan data dari survey 80 siswa 

dan siswi SMA 17 Agustus 1945 Jakarta dan 

SMA Global Bekasi Selatan, kelas X IPA tahun 

pelajaran 2021/2022 secara acak ditemukan 

bahwa  

Tabel 1. Data Deskriptif Variabel-

Variabel Penelitian 

 
 

Gambar 1. Histogram Variabel 

Kebiasaan Belajar 

 
Pembahasan hasil hipotesis 1 : Ada 

pengaruh Persepsi atas lingkungan (X1) 

terhadap Prestasi Belajar  (Y) 

Hasil dari pengolahan melalui komputer 

dengan menggunakan program SPSS versi 18,0 

seperti yang diperlihatkan pada tabel 4.5. 

menunjukkan koefisien korelasi persepsi 

belajar terhadap prestasi belajar sebesar 0,523. 

Ini berarti terdapat hubungan positif sedang 

antara variabel bebas (persepsi belajar) dengan 

variabel terikat (prestasi belajar). 

Dari hasil perhitungan koefisien 

determinasi (Kd) diperoleh : 

Artinya variabel bebas (persepsi belajar) 

mempengaruhi variabel terikat (prestasi 

belajar) sebesar 27,35%. 

Dalam menganalisis regresi dapat dilihat 

persamaan regresi berdasarkan tabel 4.8. yaitu : 

Y  =  a +  bX1 

 =  42,036 + 0,384X1 
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Artinya bahwa setiap kenaikan satu unit 

persepsi belajar siswa akan meningkatkan nilai 

prestasi belajar sebesar 0,384. Dengan 

perkataan lain pengaruh persepsi belajar 

terhadap prestasi belajar “sedang-sedang saja” 

(r = 0,523). Tingkat signifikansinya thitung 

(3,074) lebih besar dari ttabel (2,042).  

Pembahasan hasil hipotesis 2 : Ada 

pengaruh Kebiasaan belajar (X2) terhadap 

Prestasi belajar  (Y) 

Hasil dari pengolahan melalui komputer 

dengan menggunakan program SPSS versi 18,0 

seperti yang diperlihatkan pada tabel 4.5. 

menunjukkan koefisien korelasi lingkungan 

sekolah terhadap prestasi belajar sebesar 0,380. 

Ini berarti terdapat hubungan positif rendah 

antara variabel bebas (lingkungan sekolah) 

dengan variabel terikat (prestasi belajar). 

Dari hasil perhitungan koefisien 

determinasi (Kd) diperoleh : 

Kd  = r2 x  100%  

 = 0,380 x 100% 

 = 14,44% 

Artinya variabel bebas (lingkungan 

sekolah) mempengaruhi variabel terikat 

(prestasi belajar) sebesar 14,44%. 

Dalam menganalisis regresi dapat dilihat 

persamaan regresi berdasarkan tabel 4.8. yaitu : 

Y  =  a +  bX2 

 =  42,036 + 0,527X2 

Artinya bahwa setiap kenaikan satu unit 

lingkungan sekolah akan meningkatkan nilai 

prestasi belajar sebesar 0,527. Dengan 

perkataan lain pengaruh lingkungan terhadap 

prestasi belajar “rendah” (r = 0,380). Tingkat 

signifikansinya thitung (4,213) lebih besar dari 

ttabel (2,042).  

Pembahasan hasil hipotesis 3 : Ada 

pengaruh persepsi belajar (X1) dan 

Lingkungan sekolah  (X2) secara simultan 

terhadap Prestasi Belajar (Y) 

Secara bersama-sama variabel persepsi 

belajar (X1) dan Lingkungan sekolah (X2) 

terhadap prestasi belajar (Y) mempunyai 

korelasi ganda sebesar 0,649 (R) dan sangat 

signifikan, yang ditunjukkan dengan uji 

statistik F0 = 13.490 dan Sig. (𝛼) = 0,000 < 

0,01. 

Selanjutnya variabel persepsi atas 

lingkungan (X1) dan Kebiasaan belajar (X2) 

secara bersama-sama juga menentukan prestasi 

belajar siswa (Y) sebesar 42,2 %. Variabel 

persepsi belajar (X1) untuk setiap kenaikan 1 

unit persepsi akan menaikkan 0,384 tingkat 

prestasi belajar . Dan sekaligus untuk kenaikan 

1 unit variabel lingkungan sekolah (X2) akan 

meningkatkan tingkat prestasi belajar  sebesar  

0,527. 

Dari persamaan regresi ganda di atas 

menunjukkan bahwa variabel persepsi belajar 

(X1) dan variabel lingkungan sekolah (X2) 

signifikan sebagai prediktor terhadap prestasi 

belajar siswa. Demikian juga secara individual 

masing-masing variabel memiliki korelasi yang 

signifikan terhadap prestasi belajar. Dan memberi 

sumbangan relatif masing-masing X1 sebesar 56,9 

% dan X2 sebesar 45,1%.Terhadap Ý. 

 

KESIMPULAN 

Simpulan dari hasil penelitian ini adalah: 

1) Ada pengaruh antara Persepsi siswa atas 

lingkungan (X1) terhadap Prestasi Belajar (Y),  

diterima,  berdasarkan hasil regresi didapat 

persepsi belajar siswa akan meningkatkan 

sebesar 0,384 unit yang mempengaruhi prestasi 

belajar, Sig. (α) = 0,004 < 0,05 yang 

menunjukkan angka tersebut signifikan. 

korelasi sederhana menunjukkan bahwa  

variabel persepsi belajar   (X1) memiliki 

korelasi 0,523 terhadap variabel prestasi belajar 

dan signifikan (Sig. (α) = 0,001 < 0,05).  

2) Ada pengaruh Kebiasaan Belajar (X2) 

terhadap Prestasi belajar  (Y), diterima. 

Berdasar uji regresi  bahwa setiap kenaikan satu 

unit Lingkungan sekolah  akan 

meningkatkankan sebesar 0,527 unit yang 

mempengaruhi prestasi belajar siswa, nilai Sig. 

(α) = 0,000 > 0,01 yang menunjukkan angka 

tersebut sangat signifikan.  

3) Ada pengaruh antara persepsi siswa 

atas lingkungan (X1) dan Kebiasaan Belajar 

(X2) secara simultan terhadap Prestasi Belajar 
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(Y), diterima. korelasi ganda sebesar 0,649 (R) 

dan sangat signifikan, yang ditunjukkan dengan 

uji statistik F0 = 13.490 dan Sig. (α) = 0,000 < 

0,01. Dan secara bersama-sama juga 

menentukan prestasi belajar siswa (Y) sebesar 

42,2 %.  

Saran 

Dalam penelitian ini membahas tentang 

Prestasi Belajar Akuntansi yang melibatkan dua 

variabel yaitu Persepsi atas lingkungan dan 

Kebiasaan Belajar Siswa. Namun di luar itu 

masih banyak variabel lain yang berpengaruh 

seperti bakat, minat, kedisiplinan, dan 

sebagainya. Oleh karena itu dimungkinkan bagi 

peneliti lain untuk melakukan penelitian 

tentang variabel-variabel lain yang berkaitan 

dengan Prestasi Matematika. 
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